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ABSTRAK 

Penggunaan polisi tidur sebagai pengatur kecepatan banyak digunakan 

pada lahan parkir, terutama yang ada di daerah kampus dan pusat perbelanjaan. 

Penggunaan polisi tidur memiliki potensi energi yang dapat dibangkitkan menjadi 

energi listrik, yaitu energi kejut. Potensi energi ini muncul berkaitan dengan energi 

yang bersifat kekal. Pemanfaatan energi kejut dapat dilakukan dengan 

memodifikasi polisi tidur, dengan menambahkan sistem pegas yang terhubung 

dengan one-way bearing, roda gila, sprocket dan generator (motor DC). Proses 

pengujian dilakukan dengan mengamati output energi berupa tegangan dari 

pengujian dengan 2 jenis massa yang berbeda yaitu massa tubuh dan massa motor. 

Output rata-rata yang dihasilkan dari percobaan ini adalah 0,62 V. Output yang 

dihasilkan terbilang kecil hal ini dapat disebabkan karena konstruksi alat dan 

perubahan ketinggian yang terjadi. 


